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Kata kunci: informasi; website, 

desa wisata. Abstrak 

Dikirimkan: 13/08/2025 Desa Margalaksana merupakan salah satu Desa 
yang berada di wilayah Kecamatan Salawu. Secara 
astrionomi Desa Margalaksana Kecamatan Salawu 
terletak antara pada ketinggian + 600 M di atas 
permukaan laut dan rata-rata curah hujan mencapai 
1.000 MM / Tahun. Luas wilayah Desa 
Margalaksana Kecamatan Salawu mencapai 274 Ha. 
Adapun batas-batas wilayah sebagai berikut :  
Sebelah Utara  : Desa Serang, Sebelah Timur : Desa 
Salebu,  dan Desa Sukaluyu (Kecamatan 
Mangunreja),   Sebelah Barat: Desa Salawu, Sebelah 
Selatan : Desa Sukarasa. Secara Umum penggunaan 
lahan di Desa Margalaksana sebagian besar 
dimanfaatkan untuk lahan pertanian tanaman 
pangan / sawah yaitu + 228 Ha. Selain potensi 
pertanian, Desa Margalaksana memiliki lahan 
kosong seluas 8 Ha yang sudah ada lapanagan 
sepakbola modern terbuka di tengah-tengahnya. 
Skarang ini lahan sekitarnya akan diperuntukan 
untuk membangun area hijau terbuka, eco-farming, 
jogging track, area green playground, dll untuk 
mewujudkan desa wisata. Permasalahannya adalah, 
untuk mempromosikan dan mengenalkan area 
pariwisata di desa tersebut masih bersifat 
konvensional dan terbatas dari mulut ke mulut. 
Diperlukan adanya media untuk sosialisasi dan 
promosi keberaadaan area tersebut lengkap dengan 
sarana prasarana yang nantinya akan ada dan 
dibangun, sehingga Desa Margalaksana menjadi 
lebih dikenal dan terinformasikan dengan baik ke 
wilayah sekitar. 
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PENDAHULUAN 

Desa Margalaksana, Kecamatan Salawu, Kabupaten Tasikmalaya, memiliki potensi 

pertanian dan wisata yang cukup besar, termasuk lapangan olahraga terbuka, jogging 

track, kebun eco wisata, dan area terbuka hijau. Namun, promosi terhadap potensi 

tersebut masih dilakukan secara konvensional melalui komunikasi lisan dan media sosial 

pribadi perangkat desa. Keterbatasan media informasi ini menghambat penyebaran 

informasi yang cepat, akurat, dan terjangkau bagi masyarakat luas.Transformasi digital 

desa merupakan langkah strategis untuk meningkatkan pelayanan publik dan 

mempromosikan potensi lokal. Website desa dapat menjadi media resmi untuk 

mengumumkan informasi, memberikan layanan administrasi daring, serta memasarkan 

produk dan destinasi wisata secara lebih luas. Beberapa studi terdahulu menunjukkan 

bahwa digitalisasi informasi desa mampu meningkatkan transparansi, partisipasi warga, 

dan daya tarik wisata. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk mengembangkan website Desa Margalaksana yang berfungsi sebagai media 

informasi publik dan promosi wisata, sekaligus meningkatkan kapasitas literasi digital 

perangkat desa untuk pengelolaan berkelanjutan. 

 
Gambar 1. Halaman Depan Desa 

Dampak dari adanya “area wisata” yang nantinya akan di bangun, diperlukan sarana 

untuk mengenalkan dan mempromosikan wilayah area tersebut ke warga dan desa sekitar 

untuk menarik minat warga baik dari internal desa margalaksana maupun warga desa 

sekitar untuk berkunjung ke lokasi desa wisata tersebut. 

Untuk itu salah satunya diperlukan sarana aplikasi web desa, untuk media 

sosialisasi dan promosi Area desa wisata sekaligus bisa dimanfaatkan untuk sistem 

informasi layanan desa kepada masyarakat. 

 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

Kegiatan dilaksanakan mulai November 2024 hingga April 2025 melalui empat 

tahapan utama. 

Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan dan kondisi eksisting, meliputi 

wawancara dengan kepala desa, perangkat desa, tokoh masyarakat, dan pelaku UMKM. 

Survei lapangan juga dilakukan untuk mendata potensi wisata dan produk unggulan desa. 

Tahap kedua adalah perancangan dan desain website secara partisipatif bersama 

perangkat desa. Pemetaan menu meliputi Beranda, Profil Desa, Berita & Agenda, Info 

Wisata, Galeri, Layanan Administrasi, dan Kontak. Desain dibuat responsif dengan 

dominasi warna hijau dan biru untuk mencerminkan nuansa alam desa. 
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Tahap ketiga adalah pengembangan dan implementasi website menggunakan platform 

CMS WordPress. Fitur unggulan mencakup katalog produk unggulan, informasi destinasi 

wisata, formulir pengaduan, dan layanan administrasi online. 

Tahap keempat adalah pelatihan pengelolaan website kepada lima orang pengelola 

desa. Materi meliputi manajemen konten, keamanan akun, dan strategi promosi digital. 

Potensi Keberlanjutan Program dan Kesesuaian Roadmap KK 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini mengacu kepada Roadmap Kegiatan 
Pengabdian Masyarakat KK yang berada di Fakultas Rekayasa Industri. Karena tim yang 
terlibat dalam Program Pengabdian Masyarakat ini melibatkan dosen antar KK maka 
perlu untuk menyesuaiakan dengan Roadmap Kegiatan Pengabdian Masyarakat untuk 
semua KK di fakulastas Rekayasa Industri. Berikut merupakan Roadmap yang 
melibatkan semua KK di Fakultas Rekayasa Industri, seperti dapat dilihat pada Gambar 
3. 

Berdasarkan Roadmap Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Semua KK di 
Fakultas Rekayasa Industri pada tahun 2024, program Kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat “Optimalisasi Pemanfaatan Lahan Kosong Kawasan Bukit Pasir Pari Desa 
Margalaksana Melalui Pengembangan Lahan Terbuka Hijau” yang diusulkan sesuai 
dalam topik Community service to partners in the province or national yang berada di 
KK2 juga termasuk dalam penguatan ekosistem yang melibatkan kegiatan ekonomi, 
lingkungan, dan penggunaan teknologi. 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Roadmap Pengabdian Masyarakat Semua KK Fakultas Rekayasa Industri 
Selain itu topik Establishment Phase : Community service empowerment yang 

berada di KK3 yang merupakan penguatan Pengabdian kepada Masyarakat sejalan 
dengan konsep memaksimalkan dan memanfaatkan segala potensi dalam masyarakat 
untuk meningkatkan produktivitas. Kedepannya tidak menutup kemungkinan untuk 
mengembangkan penggunaan system rekayasa industri 5.0 dengan adanya teknologi 
artificial intelligence dalam melihat trend pasar, pengendalian mutu, dan pengembangan 
produk pertanian hasil pembukaan lahan hijau sejalan dengan topik Pengabdian kepada 
Masyarakat yang berada di KK1 (Roadmap KK Fakultas Rekayasa Industri, 2021) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Website Desa Margalaksana berhasil diluncurkan dengan alamat domain 

margalaksana.desa.id. Fitur yang tersedia mencakup informasi profil desa, berita terkini, 

agenda kegiatan, katalog produk UMKM, serta promosi destinasi wisata seperti jogging 

track, lapangan futsal, dan kebun eco wisata. 

Pelatihan pengelola menghasilkan lima orang admin yang mampu mengunggah 

berita, mengelola galeri, dan memproses permohonan administrasi secara daring. Hasil 

evaluasi pasca peluncuran menunjukkan adanya peningkatan interaksi warga melalui 

formulir aspirasi online, serta peningkatan kunjungan wisatawan yang mendapatkan 

informasi dari website. 

Hasil survei kepuasan menunjukkan 90% peserta sangat setuju materi pelatihan 

sesuai kebutuhan, dan 85% berharap kegiatan serupa dilanjutkan di masa depan. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pemanfaatan website 

desa dapat memperluas promosi potensi lokal dan meningkatkan daya saing desa di era 

digital. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil mengembangkan website Desa 

Margalaksana sebagai media informasi publik, promosi wisata, dan layanan administrasi 

daring. Website ini telah dikelola oleh tim lokal yang terlatih, memberikan dampak positif 

terhadap literasi digital perangkat desa, dan meningkatkan promosi potensi wisata serta 

produk unggulan desa. 

Untuk keberlanjutan, disarankan agar pemerintah desa mengalokasikan anggaran 

untuk pemeliharaan website, melakukan pelatihan lanjutan terkait pemasaran digital, dan 

mengintegrasikan website dengan media sosial desa. Ke depan, pengembangan fitur e-

commerce UMKM dapat menjadi langkah strategis untuk mendukung pertumbuhan 

ekonomi berbasis teknologi di Desa Margalaksana. 
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